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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL STUDENT FACILTATOR AND EXPLAINING
UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITASDAN HASIL BELAJAR SISWA

Oleh

TYA SUSANTI*)
SISWANTORO**)
A. SUDIRMAN***)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belgjar
siswa pada mata pelgaran IPS di kelas IV A SD Negeri 1 Giriklopomulyo.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar melaui
penerapan model pembelgaran student facilitator and explaining. Pendlitian ini
adalah pendlitian tindakan kelas dengan tahapan setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Alat pengumpul data
menggunakan lembar observas dan tes hasil belgar. Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penélitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelgaran student facillitator and
explaining pada mata pelgjaran |PS dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar
siswa
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ABSTRACT

IMPLEMENT MODEL STUDENT FACILTATOR AND EXPLAINING TO
INCREASE ACTIVITY AND STUDENT STUDYING RESULT

By

TYA SUSANTI
SISWANTORO
A. SUDIRMAN

This research background by its low activity and student studying result on
subject of IPS at class IV A elementary school 1 Giriklopomulyo. The aims of this
research were to increase activity and studying result through implementation of
learning model student facilitator and explaining. This research was classroom
action research that consist of planning, acting, observing, and reflecting. The
instrument of data collection used observing sheet and studying result test. The
techniqgue analysis and quantitative. The result of research showed that
implementation of learning model student facilitator and explaining on subject of
IPS can increase activity and student studying result.

Key word: activity, learned result, student facilitator and explaining , IPS



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan serangkaian proses dalam memberikan pengetahuan,
keterampilan dan sikap melalui interaksi antara guru dan siswa dengan tujuan
untuk membentuk siswa menjadi warga negara yang baik serta berkualitas. Setiap
warga negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu. Hal ini sesuai dengan prinsip pendidikan yang tercantum dalam Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal
4 ayat (1), yang menjelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan secara
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi
hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.

Kurikulum yang digunakan pada penelitian ini adalah KTSP. KTSP
merupakan kurikulum yang dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah
dengan berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan standar is serta
panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNP. KTSP yang berlaku di
sekolah dasar yaitu memiliki substans mata pelgaran IPA dan IPS. Mata
pelgaran IPA dan IPS berbentuk IPA Terpadu dan IPS Terpadu. Pembelgaran
padakelas |, 11, dan Il dilaksanakan melalui pendekatan tematik, sedangkan pada
kelas 1V, V, dan VI dilaksanakan melalui pendekatan mata pelgjaran.

Menurut Trianto (2010: 171) mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan
Sosia (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti
sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. IImu
pengetahuan sosial membahas tentang hubungan antara manusia dengan
lingkungannya. Lingkungan masyarakat selalu menghadapkan siswa pada
berbagai permasalahan. Pendidikan IPS berusaha membantu siswa daam
memecahkan permasalahannya. Tujuan utama ilmu pengetahuan sosial ialah
untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang
terjadi pada masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
masalah yang terjadi, dan terampil mengatasi masalah yang terjadi.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh pendliti pada tanggal 7
Januari 2015 di kelas IV A SD Negeri 1 Giriklopomulyo, diperoleh data bahwa
aktivitas dan hasil belgar siswa masih rendah. Rendahnya aktivitas belgjar siswa
dilihat dari kegiatan siswa yang cenderung banyak diam dan tidak berani untuk
mengemukakan pendapatnya. Sedangkan rendahnya hasil belgar siswa dilihat
dari nilai rata-rata kelas pada mata pelgaran IPS di kelas IV A SD Negeri 1
Giriklopomulyo adalah 56,08 yang berarti masih ada siswa yang nilainya belum
mencapal Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang ditetapkan yaitu sebesar 70.

Rendahnya aktivitas dan hasil belgar IPS disebabkan oleh beberapa
penyebab, antara lain: 1) Guru kurang maksimal menerapkan pembelgaran IPS
artinya guru kurang bervariatif dalam menggunakan strategi, model, dan metode
pembelgaran. 2) Pembelgaran masih berpusat pada guru. Guru hanya bertugas
menyampaikan materi aar yang sesua dengan buku gar tetapi tidak
memperhatikan sikap siswanya di kelas. 3) Proses pembelgjaran kurang bervariasi
artinya kegiatan siswa hanya diberikan tugas membaca dan menulis bacaan serta
menjawab pertanyaan seputar isi bacaan. 4) Terdapat sebagian siswa yang masih
merasa takut dan kurang percaya diri untuk menjawab beberapa pertanyaan yang
digukan guru. 5) Rendahnya aktivitas siswa pada proses pembelgjaran akibatnya



proses pembelgaran nampak kurang interaktif dan komunikatif antara guru
dengan siswa. 6) Rendahnya hasil belgjar IPS yang diakibatkan dari kesulitan
siswa dalam menguasai materi yang disampaikan. 7) Guru belum menggunakan
model-model pembelgaran yang bervarias antara lain model pembelgaran
student facilitator and explaining.

Dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penerapan model
pembelgaran student facilitator and explaining sebagai upaya untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran IPS kelas IV
A SD Negei 1 Giriklopomulyo. Model pembelgaran adalah rancangan
pembelgjaran berisi langkah-langkah yang sistematis untuk mencapai tujuan
belajar dan menciptakan suasana belgjar yang kondusif. Menurut Hanafiah dan
Suhana (2010: 50) model pembelgjaran student facilitator and explaining
merupakan model pembelgaran dengan cara siswa mempresentasikan gagasan
kepada rekan peserta lainnya.

Pada model pembelgjaran tersebut siswa dituntut untuk menyampaikan hasil
kerja mereka berdasarkan pendapatnya yang disampaikan di depan kelas. Peran
siswamenjadi hal yang sangat penting dalam melakukan kegiatan tersebut. Model
pembelgjaran tersebut dianggap tepat karena dapat meningkatkan sikap percaya
diri, keaktifan siswa, keterampilan berbicara dan sebagai salah satu alternatif
pemecahan masalah dalam meningkatkan hasil belgar siswa.

Menurut Amri (2013: 24) belgar adalah suatu proses memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan
kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi
individu dengan lingkungannya. Selanjutnya menurut Kunandar (2011: 277)
aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian,
dan aktivitas dalam kegiatan pembelgaran guna menunjang keberhasilan proses
belgjar menggjar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Sedangkan
Susanto (2013: 5) menyatakan bahwa hasil belgjar yaitu perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgjar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilaksanakan perbaikan pembelgaran
melalui penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPS kelas IV A SD Negeri 1
Giriklopomulyo dengan menerapkan model pembelgaran student facilitator and
explaining.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Wardhani (2008: 1.4)
mengemukakan penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleks diri, dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belgjar siswa menjadi
meningkat. Penelitian ini berbentuk siklus yang pelaksanaannya tidak hanya
berlangsung satu kali, tetapi dilaksanakan beberapa kali hingga tujuan yang
diharapkan telah tercapai. Daur dalam penelitian tindakan kelas diawali dengan
perencanaan tindakan (planning), melaksanakan tindakan (action), mengobservasi
(Observasing), melaksanakan refleks (reflecting), dan seterusnya sampai
perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai.



Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester genap tahun
pelgaran 2014/2015. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan siswa kelas IV
A SD Negeri 1 Giriklopomulyo dengan jumlah 37 orang siswa, yang terdiri dari
20 orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan.

Pengumpulan data dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan. Data
diperolen melalui teknik nontes dan tes dengan menggunakan lembar observasi
untuk mengetahui kinerja guru, sikap, dan keterampilan siswa, serta soal tes untuk
mengetahui pengetahuan siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila
adanya peningkatan aktivitas belgjar siswa, sehingga siswa yang aktif mencapai
>75% dari jumlah siswa yang ada di kelas dan adanya peningkatan hasil belgjar
siswa, sehingga persentase ketuntasan hasil belgar siswa mencapai 275% dari
jumlah siswayang ada di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasll Pendlitian

Sebelum pelaksanaan pembelgjaran siklus | dan siklus Il kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti dan guru kelas IV secara kolaboratif adalah menyusun
Pemetaan, Silabus, dan Rencana Perbaikan Pembelgjaran (RPP) termasuk
bahan diskusi kelompok dan lembar kerja siswa, media pembelgjaran atau alat-
alat yang akan digunakan dalam pembelgaran diskusi dan alat evaluasi, serta
menyiapkan instrumen nontes berupa lembar observas dan tes, serta alat yang
digunakan untuk mengambil gambar (dokumentasi).

Siklus | dilaksanakan dalam 2 (dua) pertemuan dan dilaksanakan pada
hari Rabu tanggal 19 Februari 2015 dengan materi pembelgjaran pengertian
koperasi, sifat-sifat koperasi dan lambang koperasi. Sedangkan pada pertemuan
ke-2 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 20 Februari 2015 dengan materi
pembelgjaran: manfaat koperasi. Pelaksanaan pembelgjaran pada siklus Il sama
dengan siklus | akan tetapi diadakan perbaikan berdasarkan refleksi pada siklus
I. Siklus 11 dilaksanakan dalam 2 (dua) pertemuan dan dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 26 Februari 2015 dengan materi pembelgaran macam-macam
koperasi. Sedangkan pada pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 27 Februari 2015 dengan materi pembelgaran: pentingnya koperasi.

Hasil penelitian terhadap kinerja guru, aktivitas dan hasil belgar siswa
selama pel aksanaan penelitian adalah sebagai berikut.

Kinerja yang diperoleh guru selama pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran student facilitator and explaining
menunjukkan hasil yang baik dan mengalami peningkatan di setiap aspek yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1 Rekapitulasi kinerja guru

No. K eterangan Siklusl| Siklusl|I Peningkatan
1 | Jumlah Skor 104,5 108,5 4,0
2 | Nilai 76,84 79,78 29
3 | Kategori Baik Baik

Tabel 1 dapat diketahui bahwa data kinerja guru selama proses
pembelgaran siklus | diperoleh skor 104,5 dengan nilai 76,84 dan kategori



baik. Siklus Il memperoleh skor 108,5 dengan nilai 79,78 dengan kategori
baik. Peningkatan nilai kinerjaguru siklus | ke Il yaitu 2,94.

Rekapitulas aktivitas siswa menunjukkan peningkatan secara klasikal
dari siklus | ke siklus |1 yang dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2 Rekapitulasi aktivitas belgjar siswa

No. | AktivitasBelajar Siswa Siklusl| SikluslI Peningkatan
1 Rata-rata aktivitas siswa 78,92 84,05 5,13
2 Persentase siswa aktif 81,08% 89,19% 8,11%
3 Kategori Aktif Sangat aktif

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa aktivitas siswa meningkat dari
siklus | ke siklus Il. Persentase siswa aktif pada siklus | yaitu 81,08%
meningkat 8,11% pada siklus Il menjadi 89,19%. Hasil rekapitulas aktivitas
belgar siswa, silklus I memperoleh nilai 78,92 dengan kategori aktif dan pada
siklus Il diperoleh nilai 84,05 dengan kategori sangat aktif.

Rekapitulas hasil belgjar siswa menunjukkan peningkatan secara klasikal
dari siklus | ke siklus |1 yang dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 3 Rekapitulasi hasil belgjar siswa

No. K eterangan Siklus| Siklusl| Peningkatan
1 Nilal rata-rata kelas 72,30 84,41 12,11
2 K etuntasan klasikal 48,65% 91,89% 43,24
3 Kategori Kurang Sangat baik

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa peningkatan nilai hasil belgar
siswa padasiklus | ke siklus I1. Hasil rekapitulasi hasil belgjar siswa, nilai rata-
rata pada siklus | yaitu 72,30 meningkat pada siklus Il sebesar 12,11 menjadi
84,41. Ketuntasan hasil belgjar pada siklus | sebesar 48,65% meningkat 43,24
pada siklus 11 menjadi 91,89%.

. Pembahasan

Pembahasan tentang kinerja guru, aktivitas dan hasil belgjar siswa akan
dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut.

Hasil penelitian kinerja guru selama proses pembelgaran siklus |
diperoleh skor 104,5 dengan nila 76,84 dan kategori baik. Siklus I
memperoleh skor 108,5 dengan nilai 79,78 dengan kategori baik. Peningkatan
nilai kinerjaguru siklus| keIl yaitu 2,94.

Terjadinya peningkatan kinerja guru dipengaruhi oleh faktor perencanaan
guru dalam proses pembelgaran. Waaupun pada kenyataannya guru
mengalami  beberapa kendala yang harus dihadapi agar dapat mengelola
pembelgaran dengan baik demi ketercapaian tujuan yang dibuat. Sehingga
guru harus seoptimal mungkin dalam menjalankan tugasnya seperti
perencanaan, pengel olaan pembel gjaran dan penilaian hasil belgjar.

Hasil penelitian aktivitas siswa selama proses pembelgaran meningkat
dari siklus | ke siklus II. Persentase siswa aktif pada siklus | yaitu 81,08%
meningkat 8,11% pada siklus Il menjadi 89,19%. Hasil rekapitulas aktivitas
belgjar siswa, silklus | memperoleh nilai 78,92 dengan kategori aktif dan pada
siklus Il diperoleh nilai 84,05 dengan kategori sangat aktif.



Aktivitas siswa mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Proses
aktivitas pembelgjaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis siswa, baik
jasmani maupun rohani demi keberhasilan pada pembelgjaran. Hal tersebut
sgaan dengan pendapat Hanafiah & Suhana (2010: 23) menyatakan bahwa
proses aktivitas pembelgjaran harus melibatkan seluruh aaspek psikofisis
siswa, baik jasmani maupun rohani sehingga akseleras perubahan perilakunya
dapat terjadi secara cepat, tepat dan benar.

Hasil penelitian dari hasil belgar siswa mengalami peningkatan pada
siklus I ke siklus Il. Hasil rekapitulasi hasil belgjar siswa, nilai rata-rata pada
siklus | yaitu 72,30 meningkat pada siklus Il sebesar 12,11 menjadi 84,41.
Ketuntasan hasil belgar pada siklus | sebesar 48,65% meningkat 43,24 pada
siklus Il menjadi 91,89%.

Hasil belgjar siswa pada pembelgaran IPS dengan menerapkan model
pembelgaran student facilitator and expplaining dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa. Hal tersebut sgaan dengan pendapat Huda (2014: 229)
mengemukakan bahwa beberapa kelebihan dari model pembelgaran student
facilitator and explaining yaitu membuat materi yang disampaikan lebih jelas
dan konkret dan melatih siswa menjadi guru karena siswa diberikan
kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah didengar.

Penerapan model pembelgjaran student facilitator and explaining terbukti
bukan hanya meningkatkan aktivitas belgjar siswa, tetapi hasil belgjar siswa.
Adanya kegiatan membuat peta konsep memudahkan siswa untuk memahami
materi yang diberikan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dibahas dapat dissmpulkan bahwa
penerapan model pembelgjaran student facilitator and explaining pada mata
pelgaran IPS kelas IV A SD Negeri 1 Giriklopomulyo dapat meningkatkan
aktivitas siswa dan hasil belgjar siswa. Terbukti dengan adanya peningkatan
aktivitas dan hasil belgjar sebagai berikut. Aktivitas siswa meningkat tiap
siklusnya. Nilai rata-rata aktivitas siswa pada siklus | adalah 78,92 dan persentase
siswa aktif 81,08% dengan kategori aktif dan nilai rata-rata pada siklus Il adalah
84,05 dan persentase siswa aktif 89,19% dengan kategori sangat aktif. Sedangkan
penerapan model pembelgaran student facilitator and explaining juga dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata
hasil belgar siklus | yaitu 72,30 dengan ketuntasan klasikal 48,65% dalam
kategori kurang. Pada siklus Il nila rata-rata hasil belgjar sebesar 84,41 dengan
ketuntasan klasikal 91,89% dalam kategori sangat baik.

Sdlanjutnya, diharapkan siswa siswa hendaknya rgjin belgar dan
menambah pengetahuan dengan belgar dari segala macam sumber belgar agar
hasil belgarnya terus meningkat serta memiliki rasa percaya diri atas
kemampuannya saat mengerjakan tugas. Sebaiknya dalam pembelgjaran IPS guru
dapat menggunakan model pembelgaran student facilitator and explaining pada
mata pelgaran IPS dalam pokok bahasan koperas sebaga solusi untuk
menyel esailkan masalah pada proses pembelgjaran hingga memperoleh hasil yang
baik.
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